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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

       Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1, Pasal 1, menyatakan bahwa: pendidikan merupakan usaha 

terencana dan sadar untuk mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan formal juga dapat diartikan sebagai pendidikan 

yang diselenggarakan disekolah-sekolah pada umumnya (Melinda, Fatimah, & 

Koryati, 2018).   

       Pendidikan adalah inti perbincangan yang sering diperbincangkan dan 

menarik, namun sekaligus membuat permasalahan yang sulit untuk dapat 

diselesaikan. Hal ini bisa dimaklumi, karena terdapat banyak unsur dan berbagai 

sudut pandang yang dipertimbangkan sebagai penunjang proses pendidikan yang  

benar. Pendidikan yang berkualitas ialah pendidikan yang dapat membawa peserta 

didik meraih tujuan dan fungsi pendidikan (Yuliana, Barlian, & Jaenudin, 2018). 

Pendidikan adalah wacana yang dibuat pemerintah dalam jangka panjang 

dengan tujuan sebagai jawaban dari kebutuhan dan tuntutan perkembangan zaman 

serta berperan dalam pembangunan nasional dan mampu berkompetisi secara luas, 

sebagai pengingat semakin banyaknya persaingan dan tuntutan perkembangan 

zaman dalam aspek kehidupan. Dengan demikian, perbaikan pendidikan 

merupakan hal yang pertama dalam wacana pembangunan nasional yang 

ditujukan sebagai peningkat kualitas pendidikan. 

Sampai sekarang pendidikan hanya terlihat dari sejauh mana kemampuan  

peserta didik dalam mengingat kejadian yang dilihatnya dan mengingat sekedar 

teori beserta kebenaran yang terjadi. Meskipun peserta didik dapat mengingat 

dalam tingkat terbaik terhadap materi yang didapatnya disaat proses belajar,  

namun faktanya peserta didik tidak mengerti dan memahami materi yang 

disampaikan. Inilah pengaruh pendidikan yang dapat dirasakan dan dilihat 

sekarang, secara langsung dalam perkembangan serta kehidupan individu, 

kehidupan kelompok, ataupun kehidupan setiap masyarakat. Maka sektor-sektor 



lain seperti ekonomi, perindustrian, pertanian yang bertujuan membuat sarana dan 

prasarana untuk keperluan manusia.  

       Pendidikan merupakan faktor yang menentukan modal manusia yang akan  

dihasilkannya. Pendidikan juga memberikan sumbangan yang nyata dan besar 

untuk kemajuan bangsa dan negara, serta merupakan tempat untuk mengartikan 

pesan-pesan moral dan kontribusi serta merupakan tempat untuk membentuk dan 

membangun karakter bangsa. 

       Untuk melihat berhasil atau tidaknya proses pendidikan, guru harus mampu 

menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan minat dan dapat menarik 

perhatian peserta didik. Dengan materi yang akan diajarkan harus dikuasai serta 

mampu mengaitkan dalam kehidupan bermasyarakat agar peserta didik 

memahami melalui penyampaian guru. Guru juga harus mengembangkan 

kemampuan berfikir peserta didik dengan berbagai model pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan semangat dan membangkitkan kemampuan peserta didik 

untuk belajar. 

Pelaksanaan pembelajaran saat ini telah mengalami perubahan, dimana  

peserta didik tidak hanya dianggap sebagai objek pembelajaran semata, tetapi  

saat peserta didik harus diberikan peran aktif serta dijadikan rekan dalam proses  

pembelajaran sehingga peserta didik bertindak sebagai peserta didik yang aktif 

dan mampu menghidupkan semangat belajar dalam dirinya sedangkan guru  

bertindak sebagai fasilitator yang mampu memfasilitasi kebutuhan peserta didik 

dalam belajar. Hal ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum 2013 yaitu peserta didik 

dituntut aktif dalam proses pembelajaran. 

Ekonomi merupakan salah satu disiplin ilmu yang penting dalam mata 

pelajaran. Mata pelajaran ekonomi bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

peserta didik untuk mengetahui bermacam peristiwa dan kenyataan ekonomi, 

memahami teori dan konsep, serta berlatih menyelesaikan permasalahan 

perekonomian yang berlangsung (Kemendikbud, 2013; Rahayu, Fatimah, & R, 

2018). 

Kemauan peserta didik masih minim dalam mempelajari pelajaran ekonomi. 

Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru saja, kurangnya keinginan 



peserta didik untuk belajar mata pelajaran ekonomi, karakter peserta didik terlihat 

susah dalam belajar dan mendapat pembelajaran ekonomi, peserta didik tidak 

memperhatikan materi yang diterangkan oleh guru, peserta didik berbincang-

bincang bersama teman sebayanya disaat proses pembelajaran mata pelajaran 

ekonomi sedang dimulai (Ambarwati, Koryati, & Deskoni, 2018). 

       Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 5 Palembang diperoleh 

fakta bahwa guru ekonomi dalam proses pembelajaran masih menggunakan 

metode ceramah dan pemberian tugas, peserta didik kurang antusias belajar, 

kurangnya motivasi belajar, pasif, takut salah, dan malu untuk bertanya. Peserta 

didik memilih untuk diam jika ada suatu permasalahan yang belum mengerti. Dari 

hasil ulangan harian kelas XI IPS 2 pada mata pelajaran ekonomi didapat data 

bahwa masih ada peserta didik belum mencapai hasil yang diharapkan. Peserta 

didik yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 52,77% sedangkan yang belum 

tuntas sebanyak 47,23%. Sementara kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

harus dicapai peserta didik adalah 70.                        

       Menurut Rahayu (2006) peserta didik beranggapan mata pelajaran ekonomi 

adalah mata pelajaran yang membosankan dan menjemukan dan banyak peserta 

didik yang ingin menjauhi mata pelajaran ekonomi. Pemikiran ini dikarenakan 

proses pembelajaran guru terbilang masih konvensional dan membuat peserta 

didik menjadi merasa tidak nyaman dan bosan disaat didalam ruang kelas.  

Peserta didik tidak memperhatikan materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

saat berada didalam kelas berdampak kepada penurunan hasil belajar peserta 

didik. Pembelajaran pada awalnya adalah cara peserta didik untuk mengikuti, 

serta pada proses pembelajaran, sehingga peserta didik mampu memperoleh 

tujuan hasil belajar sesuai yang diinginkan seorang guru dalam menjalankan 

kegiatan belajar (Eprilia, Fatimah, & Koryati, 2018). 

Berkaitan dengan keterampilan cara-cara belajar mengajar, diwajibkan bagi 

seorang guru memahami seluruh model-model pembelajaran yang ada didalam  

pelaksanaan suatu pembelajaran yang berhubungan dengan hasil belajar peserta 

didik. Dengan memahami model pembelajaran sehingga memungkinkan untuk  

mengurangi permasalahan yang berkaitan dengan jalannya proses pengajaran,  



serta dapat memecahkan berbagai kesulitan disaat menyampaikan pokok bahasan  

dan mampu menarik perhatian dari peserta didik yang memiliki bermacam  

karakter, ada beberapa guru yang belum mengerti tentang model pembelajaran  

yang berkembang sekarang sehingga pembelajaran yang dilakukan guru monoton 

menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah. Salah satu model pembelajaran 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yaitu problem based learning. Di beberapa 

kondisi pembelajaran di SMA secara terus menerus perlu penjelasan guru, 

sehingga guru sampai akhir pembelajaran terus menerus menggunakan metode 

ceramah, peragaan (Barlian, 2018).  

Menurut Maryatun (2017) model problem based learning (PBL) yaitu 

peningkatan saat proses belajar pembelajaran dikarenakan problem based learning 

(PBL) mengutamakan keterampilan berpikir kritis peserta didik begitu 

dioptimalkan dengan cara bekerjasama, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan, mengasah, menguji, memberdayakan, keterampilan berpikir 

kritis.  

Menurut Ubaidillah, & Utomo (2018) model pembelajaran berbasis juga 

mampu mengembangkan hasil belajar, disebabkan proses belajar dioptimalkan 

kepada peserta didik untuk memperoleh pemecahan permasalahan yang sudah 

disampaikan dari guru yang mengajar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 5 Palembang”. 

 

1.2 Perumusan Masalah Penelitian 

       Dari latar belakang yang ada, maka dirumuskan masalah yaitu  

“Adakah Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 5 Palembang ?” 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

       Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan pada penelitian ini yaitu untuk 

membuktikan Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 5 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan menambah 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, utamanya dalam pemilihan model 

pembelajaran yang benar.  

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya 

yang relevan.   

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Penelitian ini dapat membantu peserta didik lebih mengaktifkan dirinya dalam 

proses belajar mengajar sehingga keinginan peserta didik untuk belajar 

meningkat. Selain itu, dengan menggunakan model pembelajaran problem  

based learning peserta didik dapat saling tukar menukar pengalaman dan 

menunjukkan cara berpikir peserta didik.   

b. Sebagai referensi untuk para praktisi pendidikan khususnya guru ekonomi 

dalam penggunaan model pembelajaran problem based learning untuk 

mengarah kepada hasil belajar peserta didik agar tercapai dengan maksimal.  

c. Peneliti dapat memahami penggunaan model pembelajaran problem based 

learning untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dengan baik. Untuk  

memanfaatkan dan mengenalkan model pembelajaran problem based learning 



kepada peserta didik sebagai alternatif penggunaan media yang efektif dan 

efisien.   

d. Sebagai referensi untuk guru mengembangkan kompetensi, terutama yang  

berkaitan dengan aktivitas belajar peserta didik dengan model pembelajaran  

problem based learning dalam pembelajaran ekonomi. 
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